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Abstract

The purpose of this research is to describe the application of discovery learning model to improve students' learning
achievement in surface area material and prism volume in grade VIII A Kristen GPID junior high school, Palu. The type of
research is class action research (PTK). The design of the research refers to the research design of Kemmis and Mc.
Taggart which consists of four components, namely (1) planning; (2) action; (3) observation; and (4) reflection. This
research conducted in two cycles. The subject of the study was a grade VIII student at GPID Palu, Christian Junior High
School, with 16 students, consisting of 7 male students and 9 female students. The results of the study showed that the
observation results of the activities of teachers in cycle | are obtaining the criteria of good success level, and have improved
in cycle 11, that is obtaining the criteria of excellent success level. The percentage of classical learning completion of cycle
I is 67% and in cycle Il is 81%. The results of this study showed that the application of discovery learning model can
improve student learning achievement by following the phases of discovery learning model, namely: (1) stimulation or
stimulation, in this phase the teacher gives problems about surface area and prism volume, (2) statement or problem
identification (problem statement), in this phase the teacher asks students to hypothesize from the problem in the first phase,
(3) data collection, in this phase the teacher invites students to collect information that used to solve problems, (4) data
processing, in this phase the teacher asks students to fill out the LKS with their group friends and percentage in front of the
class, (5) verification, in this phase the teacher asks students to do LKS 2 which is to prove the formula that has been
obtained in a different way so as to obtain the same concept , and (6) draw conclusions and generalizations that are
concluding the material studied.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasariperkembanganteknologi modern, mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin ilmu danmemajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang
teknologiinformasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematikadibidang teori bilangan,
aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit.Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan
diperlukanpenguasaanmatematika yang kuat sejakdini.Mata pelajaran matematika perlu diberikankepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali pesertadidik dengan kemampuan bekerjasama. Kompetensi
tersebut diperlukan agarpeserta didik dapat memiliki kemampuanpemperoleh, mengelola, danmemanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selaluberubah,tidak pasti, dan kompetitif. Dalam melaksanakan
pembelajaran matematika,diharapkan bahwa siswa harus dapat merasakan kegunaan belajar matematika
(Kemendikbud, 2017).
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Satu diantara materi pada bidang studi matematika yang dipelajari padasatuan pendidikan SMP/MTs adalah
geometri. Tujuan pembelajaran geometriadalah agar siswa dapat menjadi pemecah masalah yang baik.
Meskipundemikian, yang terjadi selama ini adalah geometri merupakan materi yang sulitdipahami dan cenderung
tidak disukai oleh kebanyakan siswa. Materi matematikayang dianggap sulit dan ditakuti siswa dalam pelajaran
matematika adalah materigeometri. Hal ini mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa dan siswa engganbelajar
geometri, menurut Adolphus(Safrina, 2014).

Fenomena tentang kurangnyapemahaman siswa pada materi geometrimasih banyak dijumpai di sekolah,
misalnya di kelas VIII SMP Kristen GPIDPalu. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama gurubidang
studimatematika pada tanggal 6 Februari 2018, bahwa siswa tidak dapat menemukanrumus luas permukaan dan
volume prisma tanpa diberitahu oleh guru.Siswasering lupa ketika ditanyakan kembali mengenai rumus luas
permukaan danvolume prisma yang yang telah dipelajari sebelumnya, hal ini dikarenakan siswalebih banyak
menghafal dibandingkan dengan menemukan sendiri rumus luaspermukaan dan volume prisma. Hanya 2 atau 3
orang saja yang mengingat rumusluas permukaan dan volume prisma ketika ditanyakan. Guru sudah berusaha
untukmenerapkanbeberapa model pembelajaran seperti kooperatif tipe NHT, kooperatiftipe TGT, dan kooperatif
tipe STAD, serta menggunakan alat peraga jikadiperlukan, tapi siswa masih belum mampu untuk menemukan
rumus luaspermukaan dan volume prisma.

Guna memperkuat hasil pengamatan,peneliti melakukan wawancaradengan seorang siswa. Diperoleh informasi
bahwa guru mengajar dengan baiktapi ketika mengajarkan mengenai luas permukaan dan volume prisma guru
yangmengerjakan langkah-langkah dalam menemukan rumus luas permukaan danvolume prisma tersebut. Ketika
sudah selesai dalammenjelaskan langkah-langkahmenemukan rumus luas permukaan dan volume prisma baru
siswa diberikan tugasindividu maupun tugas kelompok untuk dikerjakan.

Berdasarkan hasil wawancara guru dan siswa serta pengamatan gurumengajar diperoleh bahwa pembelajaran
cenderung berpusat pada guru,kurangnya motivasi di awal pembelajaran, siswa yang aktif hanya siswa
yangbertanya saja, dan kebanyakan siswa lupa dengan rumus yang telah diberikankhususnya rumus luas
permukaan dan volume prisma karena siswa tidak terlibatlangsung dalam proses menemukan konsep. Dari
permasalahan yang calonpeneliti paparkan maka perlu diterapkan suatu model atau metode pembelajaranyang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam prosespembelajaran, siswa membangun sendiri
pengetahuannya, khususnya dalammenemukan rumus luas permukaan dan volume prisma dengan bimbingan
danarahan dari guru serta membentuk kelompok yang heterogen agar terjalin interaksiantara siswa dalam satu
kelompok maupun dengan kelompok lain atau guru. Satudiantara alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan
agar siswa terlibat aktifdan membangun pengetahuannya sendiri adalah dengan menerapkan modeldiscovery
learning.

Model discovery learning menempatkan siswa sebagai subjek belajar yangaktif yang mengedepankan unsur
kreativitas siswa dimana siswa dituntut untukdapat mengeksplorasi kemampuannyasehingga dapat menemukan
sendiri maknadari sebuah materi yang diajarkan (Syari, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Manurung (2016), menyimpulkan bahwa hasil belajarsiswa pada materisegitiga
dan segiempat dengan menggunakan model discovery learning dapatmeningkatkan hasil belajar siswa pada materi
segitiga dan segiempat di kelas VSD Negeri 168 Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa padates
akhir tindakan siklus | diperoleh informasi bahwa 25 siswa dari total 35siswa telah mampu mencapai nilai KKM.
Hasil tes akhir tindakan pada siklusll menunjukkan bahwa 31 siswa dari total 35 siswa telah mampu mencapainilai
KKM. Relevansi penelitian tersebut denganpenelitian yang dilakukanoleh calon peneliti yakni meningkatkan hasil
belajar siswa denganmenggunakan model discovery learning yang berbantuan pengerjaan LKS.

Gratiana (2016), menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi teoremaPhytagoras dengan
menggunakan model discovery learning dapatmeningkatkan hasil belajar siswa pada materi teorema Phytagoras di
kelas VIIIC SMP Kristen 2 Salatiga mengikuti fase-fase discovery learning, yaitu: (1)Stimulation (stimulasi atau
pemberian rangsangan); (2) Problem Statement(pernyataan atau identifikasi masalah); (3) Data Collection
(pengumpulandata); Data Processing (pengolahan data);(4) Verifacation (pembuktian); (5)Generalization (menarik
kesimpulan atau generalisasi). Hal ini ditunjukkanhasil belajar siswa dengan persentase ketuntasan klasikal belajar
siswa padasiklus | sebesar 60%, sedangkan persentase ketuntasan klasikal belajar siswapada siklus 11 sebesar 96%.
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitianyang dilakukan oleh calon peneliti yakni penggunaan model
discoverylearning.

Penelitian yang dilakukanolehSari (2017), menyimpulkan bahwa penerapan model discovery learning
dapatmeningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi integral tak tentu(antiturunan) fungsi aljabar dan
menganalisis sifat-sifatnya di kelas XI MIA 5MAN 2 Model Pekanbaru mengikuti fase-fase discovery learning,
yaitu: (1)Stimulation (stimulasi atau pemberian rangsangan); (2) Problem Statement(pernyataan atau identifikasi
masalah); (3) Data Collection (pengumpulandata); Data Processing(pengolahan data); (4) Verifacation
(pembuktian); (5)Generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi). Hal ini ditunjukkandengan peningkatan
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aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran danindikator keberhasilan tindakan telah tercapai serta
persentase ketuntasanbelajar klasikal yang dicapai pada siklus | sebesar 76,92% dan pada siklus llsebesar 92,31%.
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yangdilakukan oleh calon peneliti yakni penerapan model
discovery learning.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PenelitianTindakan Kelas (PTK). Jenis penelitian
ini digunakan peneliti untuk memperolehmasalah-masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas dan
selanjutnyamelakukan perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta menemukan bentuk
pengajaran di kelas yang sesuai dengan permasalahan yangdihadapi.

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Datakualitatif berupa data hasil observasi
aktivitas gurudalam mengolah pembelajarandan data observasi siswa dalam mengikutipembelajaran, hasil
wawancara, dancatatan lapangan yang diperoleh dari hasil rekaman dan video. Data kuantitatifpada penelitian ini
berupa data hasil tes awal sebelum mengikuti pembelajaranyang menerapkan model discovery learning dan tes
akhir tindakan setelahmengikuti pembelajaran yang menerapkan model discovery learning. Datakuantitatif ini
digunakan untukmelengkapi data kualitatif.Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII A dengan jumlah
160rang siswa terdiri dari 7 laki-laki dan 9 perempuan yang terdaftar pada tahunajaran 2018/2019 di SMP Kristen
GPID Palu. Pemilihan subjek penelitianberdasarkan tes awal dan saran dari guru bidang studi matematika SMP
KristenGPID Palu.

Adapun teknik pengumpulan datakualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalahObservasi bertujuan untuk
mengumpulkan data tentang hasil pengamatanaktivitas peneliti sebagai guru dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaransedang berlangsung.Bertindak sebagai observer adalah teman sejawat dan gurumatematika SMP
Kristen GPID Palu. Data diambil dengan menggunakan lembarobservasi untuk guru dan siswa.Teknik wawancara
digunakan untuk mengumpulkan data tentangtanggapan siswa dalam kegiatanpembelajaran dan soal yang
diberikan.Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam tentangproses berpikir siswa
dan masalah-masalah yang dihadapi siswa ketikamengerjakan tes.Catatan lapangandilakukan sebagai data
pelengkap yang berisi segalaaktivitas peneliti dan siswa selama pembelajaran berlangsung yang tidak termuatatau
terekam melalui lembar observasi dan wawancara.

Pengumpulan datakuantitatif dengan teknik tes dilakukan sebelum dan sesudah tindakan. Tes yang dilakukan
merupakan tes awal tindakan diberikan sebelum tindakan pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui
pengetahuan prasyarat siswa terkait dengan langkah-langkah menemukan rumus luas permukaan dan volume
prisma serta menyelesaikan33soal yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume prisma serta
penentuaninforman.Tes akhir tindakan, yaitu tes yang diberikan di akhir tindakan. Tujuanpemberian tes ini adalah
untuk memperoleh data dan memberikan gambaransejauh mana perkembangan tingkat kemampuan siswa dalam
menemukan rumus luas permukaan danvolume prisma dan menyelesaikan soal yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume prisma.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil observasi pada siklus | dan siklus 11 aktivitas gurumengalami peningkatan dari skor total 45,0
dengan kategori baik menjadi 57,0dengan kategori sangat baik. Sedangkan untuk observasi aktivitas siswa
padasiklus | dan siklus Il juga mengalami peningkatan dari skor total 48,0 dengankategori baik menjadi 57,0
dengan kategori sangat baik. Hal ini sesuai denganpendapat dari Supriyanto (2014) bahwahasil observasi aktivitas
siswa danaktivitas guru mengalami peningkatan dengan menggunakan model discoverylearning.

Penerapan model discovery learning pada siklus | menunjukkan adanyapeningkatan hasil belajar siswa
dibanding tes awal. Hal ini dapat dilihat dari hasilanalisis tes akhir tindakan siklus | dengan persentasiketuntasan
klasikal denganmemenuhi indikator keberhasilan tindakan vyaitusebesar 67% dari 12 siswa Yyang
mengikuti tes ada 8 siswa yang menyamai atau melebihi nilai kriteria ketuntasanminimal (KKM) yakni 75 dan ada
4 orang yang tidak tuntas. Pembelajaran padasiklus Il berjalan lebih baik dibandingkan dengan siklus I.

Hasil analisis tes akhirtindakan pada siklus 11 dengan persentasi ketuntasan klasikal dengan
memenuhiindikatorkeberhasilan keberhasilan tindakan yaitu sebesar 81% dari 16 orangsiswa yang mengikuti tes,
13 orang siswa yang tuntas dan 3 orang siswa yangtidak tuntas.Setelah memeriksa hasil tes akhir tindakan, peneliti
mewawancaraiinforman.Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi dengan prosespembelajaran dan
proses penyelesaikan tes yang diberikan kepada siswa.

Hasilwawancara inidiperoleh informasi bahwa siswa senang belajar denganmenggunakan model discovery
learning, karena dapat bekerja sama dan belajarbersama serta dapat membimbing teman kelompok yang belum
mengerti. Siswajuga ada yang masih bingung dalam menyelesaikan tes, masih tertukar-tukar urutan dalam
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menyelesaikan tes akhir tindakan, dan ada siswa yang masih keliru dalam menyelesaikan tes akhir tindakan.
PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)dengan tujuan untuk mendeskripsikan
penerapan model discovery learning untukmeningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII A SMP Kristen GPID
Palu padamateri luas permukaan dan volume prisma. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII.
Penelitian ini melalui dua siklus, setiap siklus terdiri dari empatkomponen yaitu: 1) perncanaan, 2) pelaksanaan
tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi, seperti yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart
(Tampubolon,2014). Pelaksanaan penelitian dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan modeldiscovery learning
yang mengikuti fase-fase: (1) Stimulasi atau PemberianRangasangan (Stimulation), (2) Pernyataan atauldentifikasi
Masalah (ProblemStatement), (3) Pengumpulan Data (Data Collection), (4) Pengolahan Data (DataProcessing), (5)
Pembuktian (Verification), (6) MenarikKesimpulan atauGeneralisasi(Generalization).

Sebelum penelitian tindakan, peneliti memberikan tes awal dengan bentuksoal uraian sebanyak 4 butir soal
dengan materi yang sudah pernah diajarkankepada siswa sebelumnya. Tujuan tes awal yaitu untuk mengetahui
kemampuanawal siswa mengenai materi prasyarat luas permukaan dan volume prisma. Materi yang diberikan pada
tes awal mengenai menggambar prisma segitiga dan balok,menentukan luas bangun datar persegi panjang, persegi,
dan segitiga, menentukanvolume balok, serta memberikan nama pada bangun ruang prisma segitiga,menentukan
mana yang termasuk alasnya, dan mana yang termasuk tingginya.Hasil tes awal digunakan untuk mengetahui
pemahaman awal siswa dan sebagaipertimbangan dalam pembentukan kelompok belajar yang heterogen
danpenentuan informan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno (Fachri, 2004)menyatakan bahwa pelaksanan tes
sebelum perlakuan dilakukan untukmengetahui pemahaman awal siswa, selain itu digunakan sebagai pedoman
dalampembentukan kelompok belajar yang heterogen dan penentuan informan.

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dan siklus 1l dengan menggunakan fase padamodel discovery learning yang
terdiri dari enam fase, yakni: (1) Stimulasi atauPemberian Rangasangan (Stimulation), (2) Pernyataan atau
Identifikasi Masalah(Problem Statement), (3) Pengumpulan Data (Data Collection), (4) Pengolahan Data (Data
Processing), (5) Pembuktian (Verification), (6) Menarik Kesimpulanatau Generalisasi (Generalization). Guru
mendeskripsikan secara singkat tentangmodel pembelajaran yang akan dilalui bersama. Hasilnya siswa mengetahui
apasaja yang akan mereka lakukan selama proses pembelajaran berlangsung.Selanjutnya adalah mengelompokkan
siswa menjadi beberapa kelompok yangheterogen. Hasilnya adalah siswa duduk bersama teman kelompoknya yang
telahditentukan dari tes awal dan guru mata pelajaran matematika SMP Kristen GPIDPalu secara heterogen. Hal ini
sesuai dengan pendapat Trianto (2009) yangmengatakan bahwa menentukan anggota kelompok diusahakan agar
kemampuansiswa dalam kelompok adalah heterogen. Kemudian siswa dibagikan LKS untukdikerjakan bersama
teman-teman kelompoknya.

Fase Stimulasi atau PemberianRangasangan (Stimulation), gurumemberikan permasalahan yang dapat membuat
siswa merasa tertantang untuk menyelesaikan permasalahan yangdiberikan. Permasalahan dibuat semenarik
mungkin dan dapat membuat siswa tertarik untuk belajar. Permasalahan yangdiberikan adalah permasalahan yang
berhubungan dengan materi yang akandipelajari. Hasil dari pemberian stimulasi adalah siswa menjadi tertarik
terhadapmateri yang baru diajarkan, terlihat bahwa ketika diberikan stimulasi ada siswayang langsung membuka
buku paket untuk mencari informasi yang dapatmembatumenyelesaikan permasalahan, dan ada jugayang
langsungmenanyakannnya kepada guru. Pemberian stimulasi juga membuat siswa menjadisiap untuk berinteraksi
dalam proses pembelajaran guna mengembangkan danmembantu siswa dalam mengeksplorasi materi ajar.
Pemberian stimulasi sangatpenting bagi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Kemendikbud (2013) yang
menyatakan bahwa stimulasi berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksibelajar yang dapat mengembangkan
dan membantu siswa dalam mengekspolasi bahan.

Fase Pernyataan atau ldentifikasi Masalah (Problem Statement), setelahguru memberikan permasalahan kepada
siswa melalui LKS, kemudian gurumeminta siswa untuk memberikan jawaban sementara atas permasalahan
tersebut.Siswa dapatmemberikan jawaban dengan bekerja sama dengan temansekelompoknya. Jawaban yang
diberikan adalah jawaban dari hasil pemikiranmurni siswa yang kemudian disebut sebagai jawaban sementara atau
hipotesisyang mana nanti pada tahap selanjutnya akan dibuktikan apakahjawaban yangdiberikan oleh siswa
tersebut benar atau tidak.

Hasil dari fase ini adalah siswamampu merumuskan masalah yang kemudian disebut jawaban sementara
atauhipotesis atas permasalahan yang diberikan walaupun jawaban yang siswa berikanada yang kurang tepat. Hal
ini sesuai dengan pendapat dari Sufairoh (2016) yangmenyatakan bahwa pada fase Problem Statement peserta didik
diharuskanmenemukan permasalahan apa saja yang dihadapi, sehingga pada kegiatan ini peserta didik diberikan
pengalaman untuk menanya, mencari informasi, dan merumuskan masalah yang nantinya disebut sebagai jawaban
sementara atauhipotesis.
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Fase mengumpulkan data (DataCollection), setelah siswa membuatjawaban sementara atas permasalahan yang
diberikan pada LKS, siswa bersamateman kelompoknya mengumpulkan data untuk menyelesaikan permasalahan
pada LKS dengan bantuan alat peraga yang telah diberikan dan siswa dapatmenggunakan buku paket, serta siswa
dapat bekerja sama dengan temansekelompoknya. Hasil dari fase ini adalah siswa dapat mengumpulkan
informasimelalui alat peraga, buku paket dan dengan bekerja sama dengan sekelompoknyauntuk memecahkan
masalah yang dihadapi. Hal ini sesuaidengan pendapat dariSufairoh (2016) yang menyatakan bahwa pada
fasemengumpulkan data pesertadidik diberikan pengalaman mencari dan mengumpulkan data atau informasi
yangdapat digunakan untuk menemukan solusi pemecahanmasalah yang dihadapi.Fase pengolahan data (Data
Processing), pada fase ini data-data yang telahdidapatkan pada fase sebelumnya diolah bersama dengan teman
sekelompoknyadengan mengikuti langkah-langkah yang ada pada LKS. Hasil dari fase ini adalahsiswa sudah dapat
mengolah data yang diperoleh melalui alat peraga atau bukupaket bersama dengan teman kelompoknya, yakni
dibuktikan dengan siswa telahdapat mengisi LKS sesuai dengan temuannya bersama teman kelompoknya.

Padafase ini juga siswa akan membuktikan apakah hipotesis yang mereka buat ketikapada fase identifikasi
masalah benar atau tidak, atau siswa membuat generalisasidari permasalahan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Wahjudi(2015) yang menyatakan bahwa pengolahan data merupakan kegiatan mengolahdata dan
informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara,observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Data
processing juga berfungsisebagai pembentukan konsep dangeneralisasi yang dapat memberikanpengetahuan baru
kepada siswa tentang alternatif jawaban atau penyelesaian yangdidapat dari pembuktian secara logis.Fase
pembuktian (Verification), pada fase ini siswa bersama dengan temansekelompoknya membuktikan kembalikonsep
yang sudah didapatkan pada fase sebelumnya dengan menggunakan cara serta alat peraga yang berbeda tapi
memperoleh konsep yang sama. Hasil dari fase pembuktian ini adalah siswa dapat membuktikan kembali konsep
yang diperoleh pada fase sebelumnya meskipun menggunakan alat peraga yang berbeda untuk membuktikannya.

Fase membuktikan kembali ini sangat bagus diterapkan karena siswa dapat melatih diridan dapat menemukan
satu konsep tidak hanya dengan menggunakan satu carasaja. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Sufairoh (2016)
yang menyatakan bahwafase Verification adalah fase yang mengarahkan siswa untuk mengecek kembalikebenaran
atau keabsahan hasil pengolahan data, melalui berbagai kegiatan,antara lain bertanya kepada teman, berdiskusi,
atau mencari sumber yang relevanbaik dari buku atau media, serta mengasosiasikannya sehingga menjadi
satukesimpulan. Guru pada fase ini juga membimbing, mengarahkan siswa yangmengalami kesulitan dengan
bantuan seperlunya saja. Hasil dari kegiatan iniadalah ada siswa diberi bantuan seperlunya saja oleh guru jika siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Ketika guru mengarahkan ada siswa langsung
paham, tapi ada juga siswa yang harusdiarahkan beberapa kali baru bisa mengerti.

Hal ini sesuai dengan pendapat dariNusantara dan Syafi’i (2013) yang menyatakan bahwa seorang guru
memilikikewajiban dalam mengatasi kesulitan yang dialami siswa pada proses belajarnya dengan melakukan upaya
pemberian bantuan seminimal mungkin atau lebihdikenal dengan istilah scaffolding. Setelah semua kelompok
menyelesaikan LKS yang telah diberikan, maka kegiatan selanjutnya adalah memprsentasikan hasildiskusi
kelompoknya di depan kelas. Setiap siklus ada dua orang perwakilan darikelompok yang berbeda untuk
mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Fase menarik kesimpulan(Generalization), pada fase ini guru memintasiswa untuk memberikan
kesimpulan atas materi yang telahdipelajari. Hasil darifase ini adalah ada siswa bersama dengan guru menarik suatu
kesimpulanwalaupun pada siklus | siswa terlihat masih malu-malu, sedangkan pada siklus Ilada siswa yang mau
memberikanke simpulan dengan kemauannya sendiri walaupun masih malu-malu tetapi siswa sudah mampu
memberikan kesimpulan dengan jelas. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Barlian (2013) yangmenyatakan bahwa
guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan pelajaran pada pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada siklus | dan siklus Ildalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model discoverylearning dapat meningkatkan preatasi belajar siswa kelas VIII A
SMP KristenGPID Palu dengan mengikuti fase-fase model discovery learning, yaitu (1)Stimulasi atau Pemberian
Rangsang (Stimulation), (2) Pernyataan atauldentifikasiMasalah (Problem Statment), (3)Pengumpulan Data (Data
Collection), (4)Pengolahan Data (Data Processing), (5) Pembuktian (Verification), dan (6)Menarik Kesimpulan
dan Generalisasi(Generalization).

SARAN
DiharapkanGuru dapatmengimplementasikan model discoverylearning sebagai salahsatu alternatif

pembelajaran matematika.Pembelajaran dengan implementasi model discovery learning dapatdikembangkan lagi
sehingga selain dapat meningkatkan prestasi siswa dalammenemukan rumus luas permukaan dan volume prisma,
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juga dapat digunakanuntuk meningkatkan prestasi siswa dalam menggunakan rumus untukmenyelesaikan soal-soal
yang terkait dengan luaspermukaan dan volumeprisma.
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